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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak
Cipta, sebagaimana yang diatur dan diubah dari Undang-undang Nomor 19 Tahun
2002, bahwa:

Kutipan Pasal 113

(1)

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Pengguna-
an Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Peng-
gunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000. 000,00 (satu miliar
rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00
(empat miliar rupiah).
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KATA PENGANTAR

enerbitan buku teks ini merupakan sebagian dari

laporan hasil penelitian yang berjudul “Nelayan
Osing di Blimbingsari, Banyuwangi: Model Penanggulangan
Kemiskinan Melalui Pengembangan Ekonomi Lokal” yang
dilaksanakan selama dua tahun terakhir (2017-2018). Kegiatan
penelitian ini dilakukan dengan pendanaan dari anggaran
desentralisasi riset yang diterima Universitas Jember 2017-2019
dari Kemenristekdikti. Selain mempublikasikan buku teks,
hasil penelitian juga telah menjadi bahan untuk penulisan
artikel di jurnal internasional dan beberapa makalah seminar
nasional sepanjang tahun 2017-2018. Kegiatan penelitian tahap
ketiga berlangsung pada tahun 2019. Target luaran yang akan
dicapai pada tahun ketiga adalah buku pedoman teknis tentang
pengembangan ekonomi lokal di desa pesisir Blimbingsari,
Kabupaten Banyuwangi.

Penerbitan buku teks sebagai luaran dari kegiatan
penelitian merupakan target yang harus diwujudkan sebagai
bagian integral dari komitmen penulis untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan dan membantu menawarkan solusi atas
persoalan-persoalan sosial ekonomi yang dihadapi oleh masya-
rakat pesisir atau masyarakat nelayan. Dari hasil penelitian
ini juga akan dirumuskan program dan kegiatan yang akan
ditujukan kepada masyarakat nelayan dan pihak-pihak terkait
untuk mendorong terciptanya pengembangan perekomian
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lokal di kawasan pesisir sehingga berdampak nyata terhadap
upaya peningkatan pendapatan dan kesejahteraan sosial.
Dengan strategi demikian, diharapkan kemajuan kegiatan
ekonomi lokal bisa membuka ruang partisipasi warga untuk
terlibat intensif dalam kegiatan perekonomian pesisir. Akibat
yang diharapkan dari partisipasi ekonomi itu adalah teratasinya
kemiskinan nelayan dan pengangguran terselubung sehingga
dapat mengurangi beban kehidupan masyarakat pesisir/
nelayan.

Hasil penelitian yang terpublikasi ini bukanlah meru-
pakan karya yang paripurna, sehingga penulis tetap berharap
dapat memperoleh masukan dari para pembaca budiman
untuk menyempurnakannya pada edisi mendatang. Selain
itu, sejak perencanaan dan persiapan ke lapangan, kegiatan
penelitian di masyarakat, dan penulisan laporan akhir dapat
terlaksana dengan lancar berkat bantuan berbagai pihak, baik
secara langsung, maupun tidak langsung. Untuk itu, kami
menyampaikan ucapan terima kasih kepada yang terhormat:

1. Rektor Universitas Jember yang telah memberikan kesem-
patan kepada peneliti untuk melakukan penelitian ber-
dasarkan kewenangan yang dimiliki;

2. Ketua Lembaga Penelitian Universitas Jember yang mem-
berikan ruang partisipasi untuk memanfaatkan akses
penelitian yang tersedia;

3. Dekan Fakultas [lmu Budaya, Universitas Jember, yang telah
memberikan persetujuan usulan penelitian ini;

4. Aparatur di Dinas Perikanan dan Pangan Kabupaten Banyu-
wangi serta dinas/kantor terkait lainnya yang memberikan
perizinan dan bantuan data kepada peneliti;
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5. Parainforman di lapangan, seperti jajaran aparatur desa, dari
Kepala Desa sampai dengan Ketua RT, anggota BPD, tokoh
masyarakat, para nelayan jukung dan jaring, pangamba’
setempat yang menerima peneliti dengan ramah serta
memberikan informasi yang dibutuhkan;

6. Para mahasiswa saya (FIB) tingkat akhir yang menjadi field
workers dalam penelitian ini, yaitu Abdurrahman dkk.
Keterlibatan mereka sangat membantu peneliti dalam
mengumpulkan data-data lapangan.; serta

7. Berbagai pihak yang telah membantu, baik langsung mau-
pun tidak langsung, sehingga kegiatan penelitian ini dapat
dilaksanakan dengan baik.

Akhirul kata, semoga hasil penelitian ini dapat mem-
berikan masukan terhadap upaya-upaya terencana untuk
menangani masalah sosial ekonomi, seperti kemiskinan dan
persoalansosial ekonomilainnya, yang dihadapioleh masyarakat
nelayan atau masyarakat pesisir di Desa Blimbingsari. Dalam
perkembangan berikutnya diharapkan masyarakat nelayan
setempat mampu meningkatkan kesejahteraan mereka dan
mendorong dinamika ekonomi di kawasan Pesisir Timur,
Kabupaten Banyuwangi.

Jember, Januari 2019

Salam hormat,

Penulis
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BAB VI
KESIMPULAN

Masyarakat nelayan tradisional di Desa Blimbingsari
menghadapi persoalan sosial ekonomi yang serius, seperti
keterbatasan-keterbatasan ekonomi dan kemiskinan. Mereka
terjebak oleh masalah tersebut karena tiadanya jalan keluar
permanen yang bisa dilakukan. Sumber daya perikanan tangkap
yang menjadi andalan untuk menopang kelangsugan hidup
nelayan semakin sulit diakses, sehingga berdampak negatif
terhadap tingkat pendapatan nelayan. Pendapatan harian
mereka dari melaut terus menyusut sejak tahun 2015, sehingga
laut tidak dapat diandalkan lagi sebagai tumpuan utama
kelangsungan hidup nelayan.

Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya kelang-
kaan sumberdaya perikanan di Perairan Selat Bali dan menu-
runnya pendapatan nelayan adalah cukup beragam. Potensi
perikanan di Perairan Selat Bali yang selama ini menghidupi
nelayan sepertinya tiba-tiba menghilang. Selain itu, angin
kencang dan ombak besar terkadang datang mendadak dan
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tidak umum karena biasanya kondisi alam yang tidak bersahabat
itu hadir bersama hujan deras. Nelayan sendiri kesulitan
menjelaskan fenomena itu secara nalar karena keterbatasan
pengetahuannya. Meskipun demikian, laut yang semakin tidak
ramah akan terus membayangi masa depan kehidupan nelayan.

Upaya mengandalkan kegiatan melaut untuk mening-
katkan kesejahteraan sosial tentu semakin berat. Jika sejak
tahun 2015 sampai dengan sekarang, nelayan Blimbingsari masih
mengalami kesulitan memperoleh hasil tangkapan yang baik,
kita tentu tidak bisa memastikan kapan kondisi sumber daya
perikanan di Perairan Selat Bali kembali normal. Dalam kondisi
eksisting saat ini, nelayan sudah kesulitan memperoleh hasil
tangkap, pendapatannya menurun drastis, dan kalau melautpun
belum tentu memperoleh hasil tangkapan. Situasi yang tidak
pasti ini telah menciptakan kualitas hidup nelayan semakin
menurun. Kondisi keterbatasan ekonomi dan kemiskinan
merupakan realitas sosial yang sulit dipisahkan dari kehidupan
sehari-hari masyarakat nelayan. Mereka kesulitan menjangkau
kebutuhan-kebutuhan hidup yang semakin mahal.

Berbagai upaya dilakukan oleh rumah tangga nelayan
untuk keluar dari kemelut ekonomi yang tidak berujung itu.
Strategi-strategi adaptasi di bidang penangkapan, seperti
melakukan andun atau medhok ke Perairan Bali Selatan sudah
dilakukan agar mereka tetap dapat bertahan hidup. Peluang-
peluang kerja alternatif di darat sangat terbatas dan sporadis,
sehingga juga tidak dapat diandalkan untuk membantu
mengatasi secara permanen persoalan ekonomi rumah tangga
nelayan. Baik nelayan, maupun istrinya sudah berupaya terlibat
dalam kegiatan ekonomi di darat. Banyak istri nelayan yang
harus menganggur karena tenaganya tidak terserap oleh peluang
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kerja lokal yang ada di darat.

Eksploitasi potensi pasar internal di Desa Blimbingsari
tidakdapatdiandalkan karenadesaini belum berkembangsecara
pesat. Jumlah penduduknya terbatas. Konektivitas ekonomi
dengan pusat-pusat perekonomian di sekitarnya juga terbatas.
Homogenitas usaha-usaha ekonomi, kondisi sosial, dan belum
terjadinya diferensiasi sosial menyulitkan penciptaan aktivitas
ekonomi baru yang bisa dijadikan peluang kerja alternatif bagi
penduduk desa. Industri pengolahan hasil laut juga tidak ada.
Pasar desa juga tidak ada. Pasokan kebutuhan ekonomi desa
masih bergantung pada Kota Rogojampi yang menjadi sentra
ekonomi wilayah.

Salah satu upaya yang berpotensi membantu penciptaan
kemajuan ekonomi desa adalah dengan mengelola potensi
sumberdayaalam pesisirdanlautsebagaidestinasiwisatadaerah,
yaitu wisata bahari. Untuk kepentingan jangka pendek dan
menengah, sektor wisata bahari yang ada di Desa Blimbingsari
memiliki peluang besar dikembangkan dan disinergikan dengan
sektor perikanan tangkap untuk menciptakan sumber-sumber
pendapatan baru bagi masyarakat nelayan. Selama ini, sinergi
itu sudah terjadi, yakni pasokan kebutuhan ikan konsumsi
wisatawan di warung-warung lesehan dari nelayan lokal. Jika
pasokan kurang, pemilik warung akan mencari pasokan ikan
dari tempat lain.

Kawasan wisata bahari di Pantai Blimbingsari ramai
dikunjungi oleh masyarakat dari berbagai daerah, khususnya
pada hari-hari libur nasional. Kalau hari-hari biasa tidak
begitu ramai pengunjungnya. Sebagian kecil isteri nelayan
menjadi pelayan di warung-warung lesehan. Pada dasarnya,
mereka berkeinginan untuk bisa membuka usaha di kompleks
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warung lesehan itu. Akan tetapi, harapan tersebut tidak
mudah direalisasikan karena tempat usaha yang tersedia
tidak mencukupi. Melalui kegiatan wisata bahari, potensi
alam telah membuka pasar dan peluang bagi masyarakat lokal
mengembangkan usaha-usaha ekonomi yang dapat dijadikan
sumber pendapatan alternatif dan memiliki prospek yang baik
pada masa depan.

Bagaimanapun juga untuk mengembangkan ekonomi
desa yang saling bersinergi antara sektor penangkapan dan
wisata bahari (lintas sektoral) diperlukan dukungan kebijakan
dari pemerintah desa. Kebijakan politik pembangunan desa
itu dirumuskan dalam bentuk peraturan desa (perdes). Baik
masyarakat nelayan, maupun pelaku usaha ekonomi wisata
bahari merupakan pihak-pihak yang berperan penting dalam
pengembangan ekonomi lokal di Desa Blimbingsari secara
sinergis. Strategi pengembangan ekonomi lokal ini berbasis
potensi sumberdaya lokal sehingga keberlanjutannya dapat
terjamin.

Dari kedua potensi sumberdaya ekonomi lokal itu yang
harus dikelola dengan baik adalah sumberdaya perikanan
tangkap, mengingat sering menghadapi kendala eksploitasi
karena kelangkaan. Dalam hal ini, di luar faktor alam, kegiatan
penangkapan harus mendapat perhatian serius agar nelayan
dalam rutinitas melaut tidak terhambat oleh aspek-aspek teknis,
seperti keterbatasan daya mesin dan alat tangkap. Dengan
demikian, sumberdaya perikanan tangkap bisa dipasok setiap
saat untuk memenuhi kebutuhan konsumsi di tempat wisata.
Sinergitas sektor ekonomi ini untuk memberikan jaminan
kepastian pasokan konsumsi ikan laut.
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Keterpaduan lintas sektor dan lintas pelaku usaha
ekonomi lokal dimaksudkan untuk menciptakan peluang-
peluang sumber pendapatan baru yang dapat dimasuki oleh
nelayan dan anggota-anggota keluarganya. Sumber-sumber
pendapatan baru itu dapat dieksplorasi dari penciptaan jasa-
jasa wisata yang dapat dilakukan ketika kondisi laut tidak
membahayakan jiwa, seperti atraksi pemancingan di tengah
laut; pembuatan kerajinan khas pesisir; dan keragaman produk
kuliner berbahan baku ikan laut. Semuanya ini membutuhkan
sumberdaya manusia yang terampil, terlatih, bervisi, dan peka
menangkap prospek peluang usaha.

Jika di kawasan pesisir berkembang diversifikasi usaha
di luar sektor ekonomi tradisional, dinamika ekonomi lokal
akan semakin berdampak positif terhadap peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan sosial ekonomi masyarakatnya.
Keberhasilan satu wilayah pesisir mengembangkan potensi
sumberdaya perikonomian lokal yang dimiliki diharapkan
menjadi pendorong kemajuan bagi wilayah-wilayah yang lain.
Keberhasilan Desa Blimbingsari membangun ekonomi wisata
baharinya akan memberikan inspirasi pembangunan bagi
desa-desa pesisir di lingkungan Kecamatan Blimbingsari untuk
mengikuti jejaknya.
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